










ABSTRAK 

 
 

HARIYANTO TEGUH 

PRATAMA, 2023 

: ANALISIS RASIO NON-PERFORMING 

LOAN (NPL) UNTUK MENGUKUR 

KUALITAS KREDIT PADA BANK 

RAKYAT INDONESIA (BRI) 
Pembimbing : Dina Patrisia, SE,M.Si,P h.D 

 

Non-Performing Loan (NPL) menjadi indikator penting dalam menilai 
kualitas kredit dan tingkat kesehatan di dalam lembaga keuangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui rasio Non-Performing Loan (NPL) untuk 
mengukur kualitas kredit dan tingkat kesehatan bank pada Bank Rakyat 
Indonesia (BRI). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang 
diperoleh merupakan data sekunder dengan jenis data kuantitatif. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah laporan 
keuangan Bank Rakyat Indonesia (BRI) berupa laporan rasio keuangan tahun 
2015-2022. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas kredit pada Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) berada pada kualitas lancar yang dimana persentasi 
dari tahun ke tahun melebih 90%, serta untuk rasio NPL dimana NPL Gross 
tertinggi berada pada tahun 2022 yaitu sebesar 2,10% dan terendah pada tahun 
2018 yaitu sebesar 1,21%, sedangkan untuk NPL Netto tertinggi berada pada 
tahun 2022 yaitu sebesar 1,51% dan terendah pada tahun 2018 dan 2019 yaitu 
sebesar 0,79%, dan untuk tingkat kesehatan yang diukur berdasarkan rasio 
NPL pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) berada pada kategori sangat sehat 
dikarenakan persentase rata-rata dari setiap NPL kurang dari 5%. 
Kata Kunci : Kualitas Kredit, Non-Performing Loan 

(NPL), Tingkat Kesehatan Kredit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup di Era Globalisasi pada saat sekarang ini membuat kita sadar 

bahwa transaksi perbankan tidak pernah luput dalam kegiatan sehari-hari 

masyarakat. Seiring dengan kebutuhan financial yang meningkat, transaksi 

perbankanpun meningkat. Masyarakat mempercayai bank sebagai tempat 

menghimpun dananya. Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 

bank merupakan lembaga keuangan/badan usaha yang mana kegiatan 

utamanya menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkan 

kembali dana tersebut kepada masyarakat berupa kredit berguna untuk 

mensejahteraka atau meningkatkan taraf hidup masyrakat banyak selain 

sebagai lembaga keuangan bank juga adalah lembaga kepercayaan 

masyarakat banyak.  

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia, BRI selain menyediakan produk 

untuk penyimpanan dana juga menyedikan produk pemberian modal kepada 

nasabah dalam bentuk kredit yang dimana bertujuan untuk kemajuan 

ekonomi di Indonesia, dalam penyaluran kreditnya Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) tentunya memiliki resiko yang cukup besar untuk menghadapi 

masalah resiko kredit macet. Pihak Bank Rakyat Indonesia (BRI) dalam 

penyelsaian kredit bermasalah tidak langsung melimpahkan ke jalur hukum 

1 
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atau litigasi akan tetapi lebih mengupayakan penyelesaian melalui 

musyawarah. Tentunya pihak perbankan mempunyai aturan tersendiri dan 

langkah-langkah dalam melakukan penyelesaian kredit macet melalui 

musyawarah. Penyelesaian kredit melalui musyawarah ini pada dasarnya 

merupakan langkah dari perbankan untuk menghindari kerugian bagi pihak 

bank maupun pihak debitur. 

Sering terjadi ketidak sesuain apa yang diharapkan oleh pihak BRI 

dengan kenyataan yang terjadi, meski telah dilakukan musyawarah akan 

tetapi masih banyak kredit yang bermasalah yang terjadi pada BRI, hal ini 

sangat tidak baik bagi kualitas kredit dan tingkat kesehatan BRI pada 

periode tersebut. Dimana pihak bank dalam menilai kreditnya berada 

diposisi baik atau tidak dapat dilihat dari tingkat kesehatan dan kualitas 

kredit, yang dimana pada tingkat kesehatan pihak bank dapat memperoleh 

berapa informasi berapa nilai dari rasio NPL pada tahun tersebut, sedangkan 

pada kualitas kredit pihak bank dapat mengetahui ketepatan waktu 

pembayaran tagihan dan jumlah hari tunggakan pembayaran oleh debitur. 

Menurut Saifi (2018) esehatan bank adalah kemampuan suatu bank 

dalam suatu pelaksanaan kegiatan operasional perbankan secara normal 

serta mampu untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan baik sesuai 

dengan peraturan perbankan dan perundang-undangan yang berlaku . 

Apabila suatu sistem dalam perbankan tidak sehat dan kualitasnya berada 

dalam keadaan tidak baik maka akan menyebabkan lalu lintas pembayaran 

yang dilakukan oleh sistem perbankan menjadi tidak lancar dan tidak 
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efesien. Untuk mencegah terjadinya ketidak sehatan dan kualitas kredit 

yang tidak baik pada bank, tentunya bank sangat memerlukan suatu analisis 

untuk mengetahui apakah kondisinya dalam keadaan sehat ataupun tidak 

sehat dan kualitasnya baik atau tidak baik setelah melakukan kegiatan 

operasionalnya dalam jangka waktu tertentu.  

Beberapa rasio keuangan dapat digunakan untuk menghitung suatu 

laporan keuangan melalui beberapa rasio keuangan yang biasanya dijadikan 

sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan bank dan nantinya hasil tersebut 

akan dijadikan alat untuk mengestimasikan beberapa hubungan kunci serta 

kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai 

potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang. Non-Performing 

Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kredit 

bermasalah terhadap total kredit, rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menyanggah risiko kegagalan kredit oleh debitur 

yang dimana berpengaruh kepada tingkat kesehatan bank dikarenakan 

apabila debitur tidak dapat membayar kreditnya maka rasio NPL akan 

menunjukan persentase yang tinggi dan berakibat pada tingkat kesehatan 

bank. 

tinggi rasio NPL semakin buruk tingkat keseahatan bank dan kualitas kredit, 

sebaliknya jika NPL rendah maka tingkat kesehatan bank dan kualitas kredit 

dapat dikatan baik . 
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Tabel 1. Data NPL Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tahun 2015- 2022: 
 

Sumber: bri.co.id 
 

Berdasarkan Tabel.1 dapat diketahui bahwa: NPL Gross pada tahun 

2015-2018 mengalami penurunan sedangkan dari NPL Netto pada tahun 2015 

ke 2016 mengalami penurunan dan pada tahun 2017 sama dengan tahun 2016 

yaitu sebesar 0,83%, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan 

sebesar 0,04% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2019-2022 NPL Gross 

mengalami kenaikan, yang dimana puncak kenaikannya pada tahun 2020 ke 

tahun 2021 hal ini bisa disebabkan karena faktor wabah covid-19 yang terjadi 

saat itu, sedangkan untuk NPL Netto pada tahun 2018 sama dengan tahun 

2019 yaitu sebesar 0,79% dan pada tahun 2020-2022 NPL Gross dan NPL 

Netto sama-sama mengalami kenaikan, salah satu faktor kenaikannya adalah 

wabah covid-19 yang terjadi pada saat itu. Perubahan-perubahan di bidang 

sosial, ekonomi, teknologi, politik dan juga dalam persaingan, dapat 

mempengaruhi keadaan dalam pembayaran kredit.  

s 

Rasio Non-Performing Loan (NPL) Untuk Mengukur Kualitas Kredit dan 

Tingkat Kesehatan Bank pada Bank Rakyat Indoneia (BRI) tahun 2015-

2022
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menambah wawasan bagi penulis maupun pembaca mengenai Non-

Peforming Loan (NPL) untuk mengukur kualitas kredit khususnya pada 

Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan bahwa permasalahannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas kredit pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) pada 

tahun 2015-2022? 

2. Bagaimana Rasio Non-Performing Loan (NPL) pada Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) tahun 2015-2022? 

3. Bagaimana tingkat kesehatan bank berdasarkan rasio Non-Performing 

Loan (NPL) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2015-2022?  

C. Tujuan Penulisan 

1. Untunk mengetahui kualitas kredit pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

pada tahun 2015-2022. 

2. Untuk mengetahui rasio Non-Performing Loan (NPL) pada Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2015-2022. 

3. Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank berdasarkan rasio Non-

Performing Loan (NPL) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2015-

2022. 
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D. Manfaat Penulisan 

1. Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan khususnya dalam bidang 

kredit perbankan. 

2. Akademik 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 

menambah pengetahuannya dan juga bisa dijadikan sebagai referensi 

untuk peneliti lain yang mau meneliti di bidang yang sama. 

3. Perusahaan 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam memberikan masukan dalam 

melaksanakan analisis kredit agar mengurangi terjadinya Non-

Performing Loan (NPL). 

4. Pihak Lain 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu bagi 

pembaca mengenai kredit khususnya Non-Performing Loan (NPL) 

dalam suatu bank dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

perbandingan dalam kaitannya dengan tinjauan rasio Non-Performing 

Loan (NPL) untuk mengukur kualitas kredit dan tingkat kesehatan bank. 


